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ABSTRACT

Leadership is an essential element in shaping the direction and
success of a community, whether in social, spiritual, or
organizational contexts. The figure of Jacob, also known as Israel,
in the biblical narrative, presents a model of leadership that is both
complex and rich in values. Through his challenging life journey
from conflict with Esau, experiences in Laban’s household, to his
role as the head of a large family Jacob demonstrates management
principles that remain relevant in modern settings. He was able to
resolve conflicts through diplomatic approaches, delegate
responsibilities systematically, and foster harmonious family
relationships. From the perspective of Theological Management,
Jacob’s leadership places God at the center of every decision,
reflecting integrity, patience, and empathetic communication.

ABSTRAK

Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam membentuk arah
dan keberhasilan suatu komunitas, baik dalam konteks sosial,
spiritual, maupun organisasi. Tokoh Yakub, atau Israel, dalam
narasi Alkitab, memberikan gambaran kepemimpinan yang
kompleks dan sarat nilai. Melalui perjalanan hidupnya yang penuh
tantangan mulai dari konflik dengan Esau, pengalaman di rumah
Laban, hingga perannya sebagai kepala keluarga besar Yakub
menunjukkan prinsip-prinsip manajemen yang relevan untuk
diterapkan dalam konteks modern. la mampu mengelola konflik
dengan pendekatan diplomatis, membagi tanggung jawab secara
sistematis, serta membina hubungan keluarga yang harmonis.
Dalam perspektif Teologi Manajemen, kepemimpinan Yakub
menempatkan Allah sebagai pusat dari setiap keputusan,
mencerminkan integritas, kesabaran, dan komunikasi yang
empatik.

2473


https://doi.org/10.62335
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240102012137140
mailto:evindrajanovi709@gmail.com
https://doi.org/10.62335

AKSIOMA: Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, Volume 2 No. 11, November 2025, 2473 - 2478

PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan elemen krusial dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, baik dalam konteks sosial, politik, maupun organisasi. Sejak masa kuno,
keberhasilan suatu bangsa sering kali ditentukan oleh kualitas pemimpinnya yang mampu
mengelola sumber daya, menyelesaikan konflik, dan menginspirasi pengikutnya
(Fikriana & Rezki, 2024). Dalam tradisi keagamaan, khususnya narasi Alkitab, banyak
tokoh pemimpin yang tidak hanya dikenal karena kecakapan strategisnya, tetapi juga
karena integritas spiritual dan ketaatan mereka kepada Tuhan. Salah satu figur yang
menonjol adalah Yakub, atau Israel, yang memainkan peran penting dalam sejarah bangsa
Israel dan menjadi simbol kepemimpinan yang dibentuk melalui proses panjang dan
penuh pergumulan (Hutahaean, 2021).

Yakub dikenal sebagai pribadi yang cerdik, tekun, dan beriman. Perjalanan
hidupnya, mulai dari konflik dengan Esau hingga perjuangan membangun keluarganya
di rumah Laban, menunjukkan dinamika kepemimpinan yang kompleks dan sarat nilai.
Dalam proses tersebut, Yakub menunjukkan prinsip-prinsip manajerial yang kuat, seperti
pengelolaan sumber daya, penataan peran keluarga, serta penyelesaian konflik secara
bijaksana (Tarumingi, 2024; Siswantara, 2023). Perspektif Teologi Manajemen
memandang kepemimpinan bukan hanya sebagai kemampuan teknis, tetapi sebagai
bentuk ketaatan spiritual, di mana setiap keputusan dan tanggung jawab dilandaskan pada
kehendak Allah sebagai pusat orientasi.

Nilai-nilai spiritual dan moral yang ditunjukkan oleh Yakub, seperti kesetiaan,
empati dalam komunikasi, serta kemampuan menjaga keharmonisan di tengah perbedaan,
menjadi relevan dalam pengembangan kepemimpinan Kristen di era modern yang penuh
tantangan sosial dan perubahan cepat (Romadhoni et al., 2025; Hamadi, 2025). Oleh
karena itu, studi terhadap gaya kepemimpinan Yakub tidak hanya penting untuk
memahami dinamika historis, tetapi juga untuk menggali prinsip-prinsip teologis yang
dapat diterapkan secara kontekstual dalam organisasi, pelayanan gerejawi, maupun
kepemimpinan Kristen masa kini.

Kepemimpinan dapat dipahami sebagai kemampuan untuk memengaruhi dan
mengarahkan orang lain dalam mencapai tujuan bersama, yang mencakup aspek
pengaturan, pembinaan, dan pemberdayaan dalam berbagai konteks sosial. Secara
linguistik, istilah ini berasal dari kata “pimpin” yang mengandung makna menuntun dan
mengatur, mencerminkan peran pemimpin sebagai pengarah sekaligus pembina
hubungan kerja yang kondusif. Dalam praktiknya, kepemimpinan tidak hanya bergantung
pada kemampuan teknis, tetapi juga pada kecerdasan emosional, integritas, dan
keterampilan komunikasi yang memungkinkan terciptanya kepercayaan dan motivasi
dalam tim. Efektivitas seorang pemimpin sangat dipengaruhi oleh situasi dan gaya
kepemimpinan yang diterapkan, seperti pendekatan otoriter, partisipatif, atau bebas
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kendali, yang masing-masing memiliki relevansi tergantung pada kondisi dan kebutuhan
organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan merupakan proses dinamis yang melibatkan
interaksi antara karakter pribadi, perilaku, dan konteks lingkungan.

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain agar bekerja sesuai dengan
tujuan bersama. Menurut Syahril (2019), pemimpin tidak hanya memberi arahan, tetapi
juga memotivasi dan bertanggung jawab secara moral, terutama dalam perspektif Islam
yang menekankan amanah kepada Allah.

Efektivitas kepemimpinan, menurut Bormasa (2022), tercermin dari kemampuan
pemimpin menjaga loyalitas, disiplin, dan kreativitas tanpa paksaan. Faktor seperti etika,
komunikasi, dan pengambilan keputusan menjadi fondasi penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif.

Nurhalim et al. (2023) menyebut kepemimpinan sebagai kebutuhan sosial yang
wajib dipenuhi demi keteraturan komunitas. Sementara Trang (2013) menekankan
pentingnya keselarasan antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi untuk
meningkatkan kinerja secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada penelaahan
teks Alkitab, literatur teologis, dan referensi manajemen kepemimpinan untuk memahami
prinsip-prinsip kepemimpinan Yakub (Israel) sebagaimana dicatat dalam Kitab Kejadian.

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, nilai, dan pola
perilaku kepemimpinan Yakub berdasarkan narasi biblis serta relevansinya dengan teori
manajemen kepemimpinan modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prinsip-Prinsip Kepemimpinan Yakub/lsrael dalam Mengelola Keluarga dan
Konflik

Yakub, sebagai tokoh sentral dalam narasi Alkitab, menunjukkan kepemimpinan
yang berkembang melalui pengalaman hidup yang kompleks. la menghadapi konflik
sejak muda, terutama dengan Esau, dan menyelesaikannya melalui pendekatan
diplomatis yang penuh kerendahan hati (Malatundu et al., 2023). Dalam konteks
keluarga, Yakub mampu memahami karakter anak-anaknya dan menyesuaikan
pendekatan sesuai kebutuhan masing-masing, mencerminkan prinsip manajerial yang
adaptif dan berbasis empati (Zhafirah, 2021).

Strategi komunikasi Yakub dalam menghadapi konflik bersifat personal dan
emosional, bukan koersif. la membangun perdamaian melalui dialog dan pemberian
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simbolis, serta memberikan bimbingan langsung kepada anak-anaknya dalam
pengambilan keputusan penting (Sinaga et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif menuntut kepekaan terhadap kondisi psikologis anggota dan
kemampuan membangun kepercayaan melalui komunikasi yang bijak.

Selain itu, Yakub menunjukkan kecakapan dalam manajemen sumber daya dan
perencanaan jangka panjang. la membagi tugas secara sistematis kepada anak-anaknya,
memastikan keberlangsungan keluarga melalui alokasi peran yang tepat. Keputusan-
keputusannya dilandasi nilai moral dan spiritual, menjadikan Allah sebagai pusat
orientasi dalam setiap tindakan. Kepemimpinan Yakub mencerminkan prinsip Teologi
Manajemen, di mana efektivitas tidak hanya diukur dari hasil, tetapi juga dari integritas
dan ketergantungan pada tuntunan ilahi (Sinaga et al., 2022).

Relevansi Kepemimpinan Yakub/Israel terhadap Pengembangan Kepemimpinan
Modern

Kepemimpinan Yakub memberikan gambaran tentang pentingnya memahami
karakter dan potensi individu dalam suatu komunitas. la mampu menyesuaikan
pendekatan terhadap anak-anaknya berdasarkan kekuatan dan kelemahan masing-
masing, yang mencerminkan prinsip manajemen sumber daya manusia modern yaitu
menempatkan orang pada posisi yang sesuai dengan kompetensinya (Sinaga et al., 2022).
Dalam konteks organisasi, hal ini relevan untuk membangun tim yang produktif dan
harmonis melalui pemetaan peran yang tepat dan pendekatan kepemimpinan yang
personal.

Selain itu, Yakub dikenal sebagai pemimpin yang menjunjung tinggi nilai moral
dan spiritual dalam setiap pengambilan keputusan. Integritas dan konsistensinya dalam
bertindak menjadi fondasi kepercayaan dalam keluarganya, yang sejalan dengan
kebutuhan kepemimpinan modern akan etika dan nilai yang kuat (Mayopu &
Simanjuntak, 2025). Pemimpin masa kini dituntut untuk tidak hanya mengejar hasil,
tetapi juga menjaga kepercayaan dan loyalitas tim melalui keteladanan dalam nilai dan
perilaku.

Kepemimpinan Yakub juga mencerminkan kemampuan adaptasi terhadap
perubahan dan ketidakpastian. la mampu menavigasi berbagai tantangan hidup dengan
strategi yang fleksibel dan tetap berorientasi pada visi jangka panjang. Dalam dunia
organisasi yang dinamis, kemampuan ini sangat penting untuk menghadapi perubahan
sosial dan ekonomi yang cepat. Nilai-nilai seperti empati, komunikasi yang efektif,
perencanaan strategis, dan ketergantungan pada hikmat ilahi menjadi warisan penting dari
kepemimpinan Yakub yang dapat diterapkan dalam pengembangan kepemimpinan
Kristen dan manajemen modern secara luas (Nee, 2019).
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Kepemimpinan Yakub mencerminkan keseimbangan antara kecerdasan praktis dan
ketundukan spiritual. Sepanjang hidupnya, ia menghadapi berbagai tantangan mulai dari
konflik keluarga hingga tanggung jawab sebagai kepala suku dengan pendekatan yang
bijak dan penuh Kkesabaran. Keteladanan Yakub terlihat dalam kemampuannya
menyelesaikan konflik secara damai, membangun struktur keluarga yang teratur, serta
tetap berpegang pada janji Tuhan sebagai landasan moral dalam setiap keputusan.

Dalam kerangka Teologi Manajemen, Yakub menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang berpusat pada Allah memiliki dampak jangka panjang yang signifikan. la tidak
hanya mengelola keluarganya secara sistematis, tetapi juga memimpin dengan hati yang
tunduk pada kehendak ilahi. Nilai-nilai seperti integritas, komunikasi yang penuh empati,
dan kemampuan beradaptasi menjadi prinsip yang relevan untuk diterapkan dalam
berbagai konteks kepemimpinan masa kini, baik dalam pelayanan gereja, dunia
pendidikan, maupun organisasi profesional.

Sebagai  bentuk penerapan, pemimpin modern diharapkan mampu
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam praktik manajerial. Pemahaman terhadap
karakter individu, kepemimpinan berbasis etika, serta strategi komunikasi yang
membangun kepercayaan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat
dan berkelanjutan. Dengan menempatkan Tuhan sebagai pusat orientasi, kepemimpinan
tidak hanya menghasilkan efisiensi organisasi, tetapi juga mencerminkan kasih, keadilan,
dan tanggung jawab moral yang berkenan di hadapannya.
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